USLUB ILTIFAT
DAN PENGEMBANGANNYA DALAM ALQURAN
Mamat Zaenuddin
Abstrak : Tulisan ini bertujuan mengetahui 1) pengembangsinb iltifat dalam
Alguran 2) karakteristik uslulitifat dalam Alquran 3) nilai sastra usliutfat dalam
Alguran. Melalui analisis kualitatif, penelitianiimenemukan bahwa uslutiifat
dalam Alquran menemukan pengembangan dalam metanii$at yang sudah ada
dengan menjadikaittifat ‘adad dhamir(perpindahan dalam bilangan pronomina) dan
itifat anwa’ al-jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai bagem d
padanya. Karakteristik uslubltifat dalam Alquran merupakan bagian dari
kemukjizatan Alquran, karena Alquran bukay’ir, namun memiliki karakteristik
syi'ir yang baik, berupa kekuatan emosi dan cinta. MNigatra uslubltifat dalam
Alguran mencapai puncak ketinggian yang tidak sanggup keuam bahasa
manusia untuk menghadapinya. Konsep baru tenitiigt sebagai hasil dari
penelitian ini berbunyi: ‘Gaya bahasa dengan mengkan perpindahan dari kalimat
pertama kepada kalimat berikutnya dalam hal-halgy#erkait dengan kalimat
pertama untuk tujuan tertentu dengan mengutamadiad&han Balaghabh.
Kata kunci : Uslubltifat, Pengembangan, Alquran.
PENDAHULUAN
Tujuan umum penelitian ini adalah menemukan pengegdn dalam medan

uslubiltifat, serta rumusan konsepnya. Agar dapat menjadi pangang lebih jelas,
tujuan umum tersebut dirinci menjadi beberapa tuklausus sebagai berikut:

a. Menemukarpengembangan dalam medan usltitat

b. Menemukan rumusan baru tentang uslitd setelah terjadi pengembangan

c. Menemukan karakteristik uslulifat dalam Alquran

Hasil penelitian tentang uslultifat ini dapat bermanfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis hasil penelitian dapat mendukung atau
menyempurnakan konsep uslitifat dalam bahasa Arab yang telah ada. Bagi para
peneliti bahasa secara umum, hasil penelitian iimardpkan dapat menjadi bahan
masukan yang cukup berarti, khususnya mengenaiukekln bahasa Arab yang

digunakan dalam Alquran. Secara praktis hasil peaelini dapat dijadikan acuan

khususnya oleh para guru/dosen bahasa Arab, kaedgraa ini uraian yang mendetail



tentang konsepengembangan usluhifat belum penulis temukan, sedangkan hal itu
merupakan bagian yang penting bagi pemakai bahiada A
Tinjauan Pustaka

Uslub iltifat adalah suatu gaya bahasa dengan menggunakan dadrgm
dari satudhamir (pronomina) kepaddhamirlain di antaradhamir-dhamiryang tiga;
mutakallim (persona I),mukhathab(persona Il), darghéib (persona Illl), dengan
catatan bahwdhamirbaru itu kembali kepaddhamiryang sudah ada dalam materi
yang sama.

Melihat eksistensinya, uslulitifat bukanlah hal baru dalam sastra Arab,
bahkan menurut Ibn al-Atsir merupaksyaja’ah al-‘Arabiyyah(keberanian bahasa
Arab). Dengan keberanian itu maka bahasa Arab mienjaju, seperti halnya sang
pemberani yang dapat menunggangi sesuatu yang olang tidak mampu
menungganginya, dan mendatangkan sesuatu yang deang tidak mampu
mendatangkannya.

Uslubiltifat memiliki nilai sastra yang tinggi dan banyak digenoéeh para
pujangga Arab klasik seperti Jarir dan Umru al-Qbisiru al-Qais telah beltifat
dengan tiga macanttifat dalam tigabait syr’irnya. Ketigabait syi’ir Umru al-Qais
itu tercantum dalam kitaBl-Kasysyaf ‘an Haqaig al-Tanzil wa ‘Uyln al-Aqgadiil
Wujih al-Ta'wilsebagai berikut:
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Anda mengangkat tangan di malam hari, yang tenahg sedang anda tidak tidur

la bermalam, malam pun menidurkannya, ia lemahkaeedang sakit mata
Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang tima dari Abu al-Aswad



Dalam tigabait syi'ir Umru al-Qais di atas, terjadi tiga macdtifat. Dia
memulai dengakhithab ( <l J s ), kemudian beittifat ke ghaib (<L), lalu ber-
iltifat kepadamutakallim( < ).

Pengamatan penulis tentang keberadaan udhlift dalam ayat-ayat
Alguran adalah sangat banyak dan bervariasi. Da&mestara yang penulis
kumpulkan, bahwa Alquran yang terdiri dari 114 su@enulis menemukan 89 surah
yang di dalamnya ada uslutifat.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa usltitit dengan fenomena
keindahannya belum tersosialisasikan dengan ba#éhingga penulis telah
menemukan fakta terjadinya kekeliruan intelektualsiim dalam memahami ayat-
ayat yang menggunakatifat, seperti ayat: (=¥ s:\s & S (e ). Hanya dengan
mempertahankan pendapat bahwa Muhammad saw. tidagkim berperilaku salah,
makadhamir ghaib(persona ke I1ll) pada katax= itu dianggap bukan Muhammad
saw., karena Muhammad berposisi sebagathathab(persona ke Il) yang ada pada
ayat: (4_-.5)-‘ AR &% L3 ). Pemahaman seperti ini termasuk kekeliruan yfatay
yang wajib diluruskan dengan cara menggalakkaraksssi uslubltifat.

Uslubiltifat yang sangat unik di dalam Alquran, keberadaanayg pangat
banyak dan bervariasi, sangat layak untuk ditedéin penulis sangat tertarik untuk
menelitinya, dengan harapan mudah-mudahan dapagungkap seberapa banyak
penggunaan uslulitifat dalam Alquran, seberapa banyak variasinya, bageama
originalitas dan kreatifitasnya, dan bagaimanankgfian nilai sastranya menurut kaca
mata Balaghah dalam rangka ikut andil mengungkgmpekaaspek kemukjizatan
Algquran dalam bidang sastra yang secara otomatem akenambah khazanah

kebahasaaraban.



Metode

Menurut Syauqi Dhaif (197237), penelitian sastra menggunakan dua metode,
yaitu induktif dan deduktif. Penelitian yang belji 'Uslub Iltifat dalam Alquran’
menggunakan kedua metode tersebut; metode dedukginakan dalam
pengumpulan dan pengelompokan dé#tit al-dhamir dalam Alquran yang sudah
ada teorinya, sedangkan metode induktif digunakatand pengumpulan dan
pengelompokan data penggunaan uglifat ‘adad al-dhamiruntuk diformulasikan
menjadi sebuah konsep.
Temuan Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemui hal-hal herik

Tabel 1

Ragamiltifat dalam Alguran

No ] Ayat beriltifat Model iltifat Keterangan
1|4y okt el el Y (V& | ltifat al-dhamir | Perpindahan dari
(22 136 ) Gra dhamir

‘Mengapaaku tidak menyembah mutakallim
(Tuhan) yang tela (persona 1) kepada

menciptakanku dan yang han dhamir mukhathab

kepadi-Nya kamu  akan (persona Il)
dikembalikan”.
2 |8 G W &aGa AN, | Iitifat ‘adad al- | Perpindahan dari
(117 120 cak) s dhamir dhamir mukhathab

tatsniyah(persona
Il dual) kepada
dhamir mukhathab

—

“... maka sekali-kali janganlal
sampai ia mengeluarkan kamu
berdua dari syurga, yang

menyebabkan  kamu  jai mufrad(persona I
celaka”. tunggal)

3 | Gl (&5 Sl € Wy L, | Itifat anwa’ al- | Perpindahan dari

(102:2 adl) | 1558 jumlah jumlah fi’liyah

‘.. (dan mereka mengatak: (kalimat verbal)
bahwa Sulaiman it _kepadgumlah
mengerjakan  sihir), padah: ismiyah(kalimat
Sulaiman tidak kafir (tida nominal)

mengerjakan  sihir),  hany
syaitar-syaitan itulah yang kafif
(mengerjakanihir) ...”




Tabel di atas menunjukkan bahwa Alquran telah memgigan usluhiltifat
dalam 3 macam model, yaitu (iljifat al-dhamir (pronomina), (2)iltifat'adad al-
dhamir(bilangan pronomina) dan (Biifat anwa’ al-jumlah(ragam kalimat).
Pembahasan

Menurut ashl al-wadh’i (konsep awal), iltifat adalah perpindahan dalam
penggunaamhamir (pronomina) yang tiga, yaitonutakallim (persona I)mukhéathab
(persona Il) daghaib (persona lil).

Alur yang disepakati oleh para ahli Balaghah acta lmacam, yaitu:

- iltifat darimutakallim(persona ) kepadaukhathak{persona Il),
- iltifat darimutakallim(persona |) kepadghaib (persona ),
- iltifat darimukhathal{persona Il) kepadghaib (persona lll),
- iltifat darighaib (persona lll) kepadmukhathalk{persona Il) dan
- iltifat darighaib(persona llkepadamutakallim(persona I).

Sebagai padanan dalam bahasa Indonesia, penulsahpenendengar
perkataan seorang ayah yang sedang mengajari analygk, akuini ayahmu.
Begitukah sikap kamu terhadap orang’tudangkapan di atas menggunakan USLUB
iltifat, karena terdiri dari dua kalimat bersambung, dakacua kalimat itu ada dua
pronomina yang berbed@ku persona | dalam kalimat pertama darang tua
persona Ill dalam kalimat kedua), dan pronominaapkdlimat kedua hakikatnya
adalah pronomina pada kalimat pertama.

Tujuaniltifat menurutashl al-wadh’imeliputi :
1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdao
2. Mencegah kebosanan

3. Memperbaharui semangat.



Penelitian sastra tentang usllifat dalam Alquran yang telah dilakukan oleh
penulis menemukan pengembangan dalam meadslob iltifat, yaitu dengan
menjadikaniltifat ‘adad dhamir(perpindahan dalam bilangan pronomina) difi&t
anwa’ al-jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai baggnphdanya.
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

A. ILTIFAT AL-DHAMIR
1) litifat darimutakallim(persona 1) kepadaukhathal(persona Il), seperti:
(22: 36 ) Sl iy ok (s W51 J ) -

“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyadng
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

2) lltifat darimutakallim(persona I) kepadghaib (persona 1ll), seperti:

V..o e S o o % o s o R e T. G, & oo o Lo oo
Co OB e (S B 3 e L 5 (B0 G B U L ) B oSSO0 -

23: 2 6 1)

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquyang_Kamwahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu suraja)lsyang semisal
Alguran itu dan ajaklah penolong-penolongmu sekliah ...".

3) lltifat darimukhathak{persona 1) kepadghaib (persona 1ll), seperti:

(B4 A Ly, I A R By B B il Al 3 i L -
“... Sesungguhnya, jikalau mereka ketika menganiajanya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan|Rasunemohonkan
ampun untuk mereka, ...”

4) lltifat darighaib (persona Ill) kepadmukhathak{persona 1), seperti:

(54 1 22Uy K G~ U el S e — I L ds) -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. MahemBrah lagi Maha

Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Haggada Engkaulah kami
menyembah ...”

5) litifat darighaib(persona llkepadamutakallim(persona |), seperti:

(7 :14 ) ). 38555V @080 & 2805 36 )5 -
“‘Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu mema’lumkams8ngguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepada..”



B. ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR

1. lltifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair.

Y;_,J}&U(,_,.@:-bw\b\ c;\...b\ jJJ"LSJL‘“jJ‘-’h-’ Q\\jjéfd.u‘m‘—
(102: 18 xSy

“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa rkare(dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain? ABesungguhnya
Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat d@ingggi orang-orang
kafir”.

2. lltifat darimutakallim ma’al ghairkepadanutakallim mufrad

(B8: 2 G al) . S SU G s G \}J;_:a\ G -

“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surga!ilemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, ...”

3. litifat darimukhathab mufraétepadanukhathab mutsanna

- - 2 /,ﬂ/a/, /o e - o - o

\_Af)j\}dt«m}&‘)‘ﬂ\é\ )\-@?})@JJ\N&‘J%@\C&.\A”_
(1: 58 s

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wagéng memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengad(li&@nya) kepada
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara karmewdoa, ...”

4. lltifat darimukhathab mufralepadanukhathab jamak

(L : 65 3l ..ol (2alb 13 LA GG -

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu”...
5. lltifat darimukhathab mutsann&epadanukhathab mufrad

A17: 20 by 225 a5 L G 3 S -

. maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkkamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

6. lltifat darimukhathab mutsanrié&epadanukhathab jamak
(15: 26 sl ntlly Spmeis rﬁy It sl .

“... maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat Kﬁml (mUleat-
mu’jizat); sesungguhnya Kami bersamamu mendengarigpa-apa yang
mereka katakan)”.

7. lltifat darimukhathab jamakepadamukhathab mufrad
AT 8 Jwdly... 25 3 T U il & 550 150 L -

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuiekage akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yaalgmpar ketika
kamu melempar ...”



8. lltifat darighaib mufradkepadaghaib mutsanna
o m\ubsd\w&,@wu,ﬁf H ﬁ\ouwdus\uw\&«f—
(17-16: 59 24y ... G ey [ L;’gﬁ L3506 oSG (il

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperhu(ukan) syaitan ketika
dia berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, mak&akt manusia itu telah
kafir ia berkata: Sesungguhnya aku berlepas diriridkamu karena
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan sensata. Maka adalah
kesudahan keduanya bahwa sesungguhnya keduanyakjnkasdalam neraka

9. lltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak
DS LS L eyl e O 3 (G T 6 T Ll ) -
(14-13: 83 ( naibklhy

“yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Karai,berkata: I1tu adalah
dongengan orang-orang yang dahulu. Sekali-kali Kidaemikian), sebenarnya
apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hagka&

10. litifat darighaib mutsann&epadaghaib jamak
(116-115: 37 cotilally ... (27T (olkes i ujg\ L L LA, —

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari beacyang besar. Dan
Kami tolong mereka ...”

11.lItifat darighaib jamakkepadaghaib mufrad

(A8: 42 (s, 52d) Yo LI 06 il 055 L e il of -
“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkarbpatan tangan mereka

sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhmgausia itu amat ingkar
(kepada ni'mat)”.

12. lltifat darighaib jamakkepadaghaib mutsanna
(10 : 49 (ol =y Ll m};j ;,,:.,/ \}_;gpi; e Z)}i:}gi_;\ L;fi _

“Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudarkarena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu ...”
C. ILTIFAT ANWA’ AL-JUMLAH
1. lltifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyah
(L02: 2 G 2y ... 1y B S, ol S L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu megakgen sihir), padahal

Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah
itulah yang kafir (mengerjakan sihir) ...”



2. lItifat darijumlah ismiyyatkepadgumlah fi'liyyah
5-4: 1 @y ... 3K BY G2 el T et Ll ) s -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, MahemBrah lagi Maha

Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. HanyadkeeEngkau-lah kami
menyembah ...”

3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang:

AAT 2 G ady (5 200 L D0SE 36 &0, e S50 -
“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangaekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”.

4. |ltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah:

(148: 2 G aly ... oV &) \}Wu G i, IS0 -
“‘Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) ng@ ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam kejkebaikan...”

5. lltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita:
(153: 2 ity 1 pUal xo & o) dally ally (il 1547 Sl G U -

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongékepada Allah) dengan
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta o@agg yang sabar”.

6. litifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita:
A54: 2 G ady .G e a gL & S Y, -

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orgagg gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenajnyareka itu hidup”

7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita:

P
o £ 0%

(139: 4 Ly Gls & 550 06 5 aide 03T L -
“... Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orangirkafu? Maka
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah”.

Tujuan iltifat dalam Alquran sangat bervariasiadtaranya sebagai berikut :

1. lltifat al-dhamirdalam contofitifat darimutakallimkepadanukhathab

(22136 ) S )y (ki il 1518
“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyang
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.
Menurut kaca mata Ma’aniltifat dari mutakallim kepadamukhéathabpada

ayat di atas menggambarkan bahwa pembicaraan dahpdari menasihati dirinya



kepada menasihati kaumnya secara lembut, dan mertdierkan bahwa ia

bermaksud kepada dirinya sendiri, lalu berpindgbaklea mereka untuk menakut-
nakuti dan mengajak mereka kepada Allah, karena gadt itu mereka sedang
mengingkari untuk beribadah kepada Allah. la beraicdengan mereka sesuai
dengan keadaan mereka, ia berargumentasi kepa@aartsahwa betapa jeleknya
apabila tidak mau beribadah kepada Sang Penciptangga ia mengancam

mereka dengans=; < .

. lltifat ‘adad al-dhamir dalam contohiltifat dari mutakallim mufrad kepada

mutakallim ma’al ghair

AL17: 20 by 223 a5 e G 3036, -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.
lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di
atas yang tidak ada bandingannya dakai@m sastrawan Arab, bertujuan untuk
mengajari mukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung pawa

seorang suami sebagai kepala keluarga. Adapunuagggwab kepala keluarga

yang utama terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6) »iafy oSl 15 14T 30 & ¢

(Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rd&eluargamu dari api
neraka..). Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun laetaplianya, sehingga
Nabi Muhammad saw. secara khusus suka mendoakag yaag menikah dengan

ungkapan: .= R Bosy S B e 2 %6 (Semoga Allah memberkati hak anda

dan memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kéendua dalam
kebaikan. Ungkapan doa Nabi di atas juga menggunakan ulsiid, yaitu iltifat

darimukhathab mufraetepadamukhathab mutsanna



Perpindahan darmukhathab tatsniyah L&»F % (maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu bérlepada mukhathab mufrad z:3

(yang menyebabkan engkgadi celaka) yang tidak ada bandingannya dalam
kalam sastrawan Arab, mengandung makna semantis meingajhathabyaitu
Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang suamjaekepala keluarga.

Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstnas
itifat dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai
dengan tuntutan situasi dan kondmuthabaqgah I mugtadha al-hal

Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang
suami sebagai kepala keluarga dengan menggunakaniltigat dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab mufratherupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikian, menurut kaca
mata Bayaniltifat dari mukhathab mutsanneepadamukhathab mufragpada ayat
di atas menunjukkan fenomena keindaBagani

lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufraghada ayat di atas

melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian husufsunan kata dan kalimat.

Dengan ungkapan::s , maka terpeliharalah keindahan persamaan bumyiguj
ayat antara ayat yang sebelumpyadan yang sesudahnyss .

3. lltifat anwa’ al-jumlah dalam contohiltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah
ismiyah

A02: 2 iy ... (i L 250, oLl S Gy L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu megakgen sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir) ...”
Menurut kaca mata Ma’anitifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah

pada ayat di atas bertujuan untuk menyatakan baBwaiman tidak pernah



melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupakerbyatan orang-orang Kkafir,
sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitanngega ditetapkanlah bahwa hanya
Syaitan-syaitan itulah yang kafir.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindasrastifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwaltifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabaqgah li mugtadha al-hal

Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakukan karena perbuatan
sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddangekufuran itu datangnya dari
syaitan, sehingga ditetapkanlah bahwa hanya sysy@itan itulah yang kafir dengan
menggunakan uslulitifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyahmerupakan
salah satu ragam ungkapan untuk suatu makna yga denghiasi perkataan itu.
Dengan demikianitifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyahpada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahan sagtifat menurut kaca mata Bayan.

lltifat dari jumlah fi'lliyah (kalimat verbal) kepadgumlah ismiyah(kalimat
nominal) seperti pada ayat di atas, menurut kada madi’ melahirkan keindahan
bunyi mulai dari untaian huruf, susunan kata ddnmied. Denganiltifat dari jumlah
fi'liyah kepadajumlah ismiyah seperti pada ayat di atas, maka terpeliharalah
keindahan irama pada ayat itu.

Paparan di atas menunjukkan bahwa menurut kaca Ba@ghah yang
meliputi Ma’ani, Bayan dan Badi’ menunjukkan bahw@&fat dalam Alquran
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian Rususunan kata dan kalimat juga
melahirkan keindahan makna dengan tujuan-tujuag yarkandung di dalamnya. Di
samping itu, uslubltifat dalam Alquran telah mencapai puncak tertinggi yadak

sanggup kemampuan bahasa manusia untuk menghaalapiny



KARAKTERISTIK USLUB ILTIFAT DALAM ALQURAN

Dalam pandangan lbn Rasyidfifat itu dipahami dalam kerangka makna
yang utuh, dan tidak parsial. Hal ini mempertajaandangan terhadap pengetahuan,
sebab yang parsial akan menimbulkan pemahamarukaiseh, dan keseluruhan akan
menambah pengertian baru pada yang parsial. Sealanglandangan yang
menyeluruh merupakan teori belajar paling barurddb@rometer pendidikan. Inilah
yang kemudian disebut dengan metode Gestalt. IsgiRenenjadikariltifat dan nilai
seni sastranya dalam kesesuaian umum terhadamtaaa ngkungan yang bersifat
psikologis dan sosiologis.

Keindahan Alquran terdapat dalam keteraturan byayyang indah melalui
nada huruf-hurufnya ketika kita mendendaarakat dan sukdnnya, madd dan
gunnahnya, fasilah dan maqtanya, sehingga telinga tidak pernah merasa bosan,
bahkan ingin senantiasa terus mendengarnya.

Keindahannya itu pun dapat ditemukan dalam lafeezigya yang memenuhi
hak setiap makna pada tempatnya. Tidak satu puant@ira lafaz-lafaz itu yang
dikatakan sebagai kelebihan. Juga tak ada sesepmrditi terhadap suatu tempat
dalam Alguran menyatakan bahwa pada tempat itw gthmbahkan sesuatu lafaz
karena ada kekurangan.

Keindahannya didapatkan pula dalam macam-maddmhab di mana
berbagai golongan manusia yang berbeda tingkdekttalitasnya dapat memahami
khithab itu sesuai dengan tingkat akalnya, sehingga mamesjng dari mereka
memandangnya cocok dengan tingkatan akalnya daraisdengan keperluannya,

baik mereka orang awam maupun kalangan ahli. Dakrmi Allah berfirman:

A7:54 3y SsU . Je S ST G



Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan Alqurankymglajaran, maka adakah
orang yang mengambil pelajaraal-Qamar, 54:17)

Demikian pula keindahannya ditemukan dalam sifatnyang dapat
memuaskan akal dan menyenangkan perasaan. Algapat themenuhi kebutuhan
jiwa manusia, pemikiran maupun perasaan, secara skam berimbang. Kekuatan
pikir tidak akan menindas kekuatan rasa dan kekuaasa pun tidak pula akan
menindas kekuatan pikir. Algquran yang sedemikiamyhlk dan panjang, ke

fasahalannya senantiasa indah dan serasi, sesuai dengemfNya:

-
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling b&ykitu) Quran yang serupa
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. gemetarekanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang &ah hati mereka di waktu
mengingat Allah.”(al-Zumar, 39:23), dan

(B2 4 Ly V38 Bt 1 1305 w,&mdot@j

“Dan sekiranya Alquran itu bukan dari sisi Allah riellah mereka mendapatkan
pertentangan yang banyak di dalamnygah-Nisa’, 4:82).

Betapa menakjubkan rangkaian kalimat dalam Alquian betapa indah
susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan thmdga, padahal ia
membeberkan banyak segi yang dicakupnya, sepsghlkian nasihat, argumentasi,
hikmah dan hukum, tuntutan dan peringatan, jan @acaman, kabar gembira dan
berita duka, serta akhlak mulia, dan lain sebagaii8ementara itu kita dapatkan
kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitakan berbeda-beda dan
berlainan sesuai dengan perbedaan hal-hal terdebamtara penyair ada yang hanya
pandai memuji tetapi tidak pandai dalam peringatssa pula yang hanya pandai
melukiskan unta dan kuda, memerikan perjalanan mmalanenggambarkan
peperangan, taman, khamar, senda gurau, cumbuaragalainnya yang dapat

dicakup dalansyi’ir dan dituangkan dalakalam Oleh karena itu maka dijadikanlah



Umru al-Qais sebagai contoh dalam berkendaraaNaligah sebagai contoh dalam
mengancam, Zuhair dalam membujuk. Dan yang demikigoun akan berbeda-beda
pula dalam hal pidato, surat menyurat dan jenisjeadamlainnya.

Apa-apa yang ada dalam Alquran, termasuk di dalamslubiltifat, pasti
memiliki makna khusus sesuai dengan kebesaran #iquwebagai wahyu dan

mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. sesuai dengarafirdllah swt:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yangakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilfgeraya berkata) : Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan s@a-$ilaha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka(Ali ‘lmran, 3 : 190 — 191)

Sejarah bahasa Arab tidak pernah mengenal suata diasana bahasa
berkembang sedemikian pesatnya melainkan tokotitdenm guru-gurunya bertekuk
lutut di hadaparBayan quranj sebagai manifestasi pengakuan akan ketinggiannya
dalam mengenali misteri-misterinya. Itulah sunnaHbalA dalam ayat-ayat-Nya,
semakin mengenali dan mengetahui rahasia-rahasiakgsm semakin tunduk pula
pada kebesarannya dan semakin yakin akan kemwagizgd. Sejarah menyaksikan
bahwa ahli-ahli bahasa telah terjun ke dalam meeatifal bahasa dan mereka
memperoleh kemenangan. Tetapi tidak seorang puanidira mereka yang berani
memproklamirkan dirinya menantang Alquran. Sejamaéncatat bahwa saat itu
bahasa Arab telah mencapai puncaknya dan memilgirdunsur kesempurnaan dan
kehalusan di lembaga-lembaga dan pasar bahasataAltperdiri tegak di hadapan

para ahli bahasa dengan sikap menantang, dendasgbebentuk tantangan. Volume

tantangan ini kemudian secara berangsur-angsuudkan menjadi lebih ringan, dari



sepuluh surah menjadi satu surah, dan bahkan mesgadpembicaraan yang serupa
dengannya. Namun demikian, tak seorang pun daekaesanggup menandingi atau
mengimbanginya, padahal mereka adalah orang-or@amg sombong, tinggi hati dan

pantang dikalahkan. Seandainya mereka punya keneammiuk meniru sedikit saja

dari padanya atau mendapatkan celah-celah kelend@ihdalamnya, tentu mereka

tidak akan repot-repot menghunus pedang dalam radagh tantangan tersebut,

sesudah kemampuan retorika mereka lemah dan pee&argecah.

Kurun waktu terus silih berganti melewati ahli-aldahasa Arab, tetapi
kemukjizatan Alquran tetap tegar bagai gunung yangnjulang tinggi. Di
hadapannya semua kepala bertekuk lutut dan tunddik terpikirkan untuk
mengimbanginya, apalagi mengunggulinya, karenaalterllemah menghadapi
tantangan berat ini. Dan senantiasa akan tetapkaemkeadaannya sampai hari
Kiamat.

Uslubiltifat dalam Alquran adalah sebagai salah satu pendukungdap
kemukjizatan Alguran. Tantangan Alquran terhadamgng+orang Arab untuk
membuat sepertinya, mereka tidak sanggup menghad@apipadahdl mereka
sedemikian tinggi tingkalasahahdanBalaghammya, dan secara khusus, uslliifat
merupakan salah satu kebanggaan mereka. Hal da kzn karena Alquran dengan
segala macam yang ada di dalamnya adalah mulpazhisanya adalah mukjizat, dan
gaya bahasanya juga adalah mukjizat.

Banyaknya ayat-ayat Alquran yang menggunakdat, sedangkan orang-
orang Arab menggunakaltifat padasyi'ir mereka, ada dua hal yang patut dicermati:
Pertama, Alquran bukanlalsyi’ir, namun Alquran memiliki karakteristsyi'ir yang
baik, sebagai salah satu keistimewaan kemukjizgtg/a bahasa AlqurarK edua,

ayat-ayat yang mengandundgifat adalah ayat-ayat Makkiyyah yang memiliki



kekuatan emosi dan cinta, sedangkan ayat-ayat Mgadéinyang mengandungifat

biasanya berjalan sesuai dengan karakteristik Svedtkiyyah.

Kesimpulan

Berikut ini disajikan kesimpulan dari penelitiaasgra tentang uslubtifat
dalam Alquran. Dari uraian-uraian di atas, penpdikesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian sastra tentang usiitbat dalam Alquran menemukan pengembangan
dalam medaniltifat yang sudah ada dengan menjadikiifat ‘adad dhamir
(perpindahan dalam bilangan pronomina) di#at anwa’ al-jumlah(perpindahan
dalam ragam kalimat) sebagai bagian dari padanya.

2. Konsep baru tentanljifat sebagai hasil dari penelitian ini berbunyi: ‘Gdghasa
dengan menggunakan perpindahan dari kalimat pert@mkalimat berikutnya
dalam hal-hal yang terkait dengan kalimat pertamakutujuan tertentu dengan
mengutamakan keindahan semantis dan Balaghah’.

3. Penggunaan usluittifat dalam Alquran merupakan bagian dari kemukjizatan
Alguran, karena Algquran bukasyi’ir, namun memiliki karakteristikyi'ir yang
baik, berupa kekuatan emosi dan cinta.

4. Nilai sastra uslulltifat dalam Alquranmencapai puncak ketinggian yang tidak
sanggup kemampuan bahasa manusia untuk menghaalapiny

B. Saran-saran
Setelah sampai kepada kesimpulan dari hasil pgeEmelientang dalam

Alguran, penulis berkeinginan menyampaikan bebesapan sebagai berikut:

1. Kepada para pelajar bahasa Arab, penulis memk@maagar memahami makna
semantis dari setiap kata bahasa Arab, termastiamnnya.

2. Kepada para penerjemah, khususnya penerjemalraflgpenulis menyarankan
agar meningkatkan kejelian dalam memahami Alquraerutama yang

berhubungan dengan.
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